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BAB V

PENUTUP

C. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan pada BAB |V, dapat ditarik
kesimpulan umum, bahwa terpat pengaruh yang kuat dan searah, Belanja
Modal Peralatan Laboratorium (Var. X) tehadap Pendapatan Jasa
Pelayanan Teknologi (Var. Y) pada Badan Layanan Umum Lemigas. Hal itu
ditunjukkan pada koefisien korelasi sebasar 0,928. Berdasarkan
kesimpulan umum, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan lain, sebagai

berikut.

1. Berdasarkan koefisien korelasi tersebut dapat dikemukakan proporsi
pengaruh variabel X terhadap variabel Y (koefisien determinasi) sebesar
86,2%.

2. Berdasarkan koefisien korelasi tersebut dapat dikemukakan pula
proporsi pengaruh variabel-variabel lain di luar variabel X yang juga

mempenaruhi variabel Y (koefisien non-determinasi) sebesar 13,8%.

D. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, penulis memberikan

saran-saran sebagai berikut.
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1. Belanja modal peralatan laboratorium terhadap pendapatan jasa
pelayanan teknologi berpengaruh positif dan signifikan, dengan
demikian pendapatan jasa pelayanan teknologi pada BLU Lemigas
dipengaruhi oleh adanya peralatan laboratorium yang memiliki teknologi
terbaru. Alat laboratorium yang dimiliki BLU Lemigas mengingkatkan
pedapatan jasa layanan kepada masyarakat.

2. Saran adanya variabel non determinasi dapat dimanfaatkan BLU
Lemigas untuk meningkatkan pendapatan dapat menggunakan media
pemasaran digital sebagai bentuk aktualisasi era industri 4.0
(digitalisasi), BLU Lemigas juga dapat mengoptimalkan aset-aset lain
disewakan atau dikerjasamakan kepada pihak swasta.

3. Kepada peneliti selanjutnya dapat menguiji belanja-belanja lainnya tidak
terbatas pada belanja modal peralatan Ilaboratorium saja yang
digunakan BLU Lemigas untuk meningkatkan pendapatan jasa layanan
kepada masyarakat.

4. Memperluas objek penelitian tidak terbatas pada BLU Lemigas saja,
tetapi juga dapat menambah BLU-BLU pada Kementerian/Lembaga

lainnya.
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